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MEDAN - Salah satu operator kepercayaan bos judi online terbesar di Kamboja
dan Philipina adalah Richard Tioman alias James. Dari peredaran judi tersebut ia
kini telah memiliki aset miliaran rupiah, Rabu (7/6/2023) pukul 17:10 Wib.

Informasi yang diperoleh wartawan, Richard Tioman alias James adalah teman
dekat dari Ahen. Kini ia juga telah memiliki saham yang dikendalikan oleh
Buyung alias alias Che Yong, pemilik saham terbesar dari judi online yang
beroperasi di Kamboja dan Filipina. 

Richard dikabarkan sudah lama bergelut di dunia hitam ini. Mengawali karirnya,
Richard bersama Ahen pernah menjadi operator judi online yang berpusat di
Jakarta. 



Saat itu, penghasilannya berkisar Rp5 - 7 juta per bulan. Tetapi kini, Richard
yang diajak Ahen bergabung ke perusahaan bapaknya, telah menjelma sebagai
miliarder. 

Sebanyak 13 situs judi online dikendalikan Richard dan Ahen. Sementara
Buyung, hanya memantau perkembangannya dari Kota Medan.

"Dalam pengoperasian judi online itu, nama Richard jarang muncul. Karena
memang, Ahen alias Justin yang selalu bertindak sebagai marketing
memperkenalkan judi online tersebut," sebut salah seorang sumber yang minta
namanya tidak dituliskan. 

Lebih lanjut dikatakannya, kini Richard memiliki saham dari praktek perjudian
online terbesar di Kamboja dan Filipina tersebut. Asetnya sekarang luar biasa,
mulai dari mobil, rumah, perhiasan, dan yang lainnya. Sudah tak terhitung lagi
banyaknya. 

"Richard alias James ini juga dikenal kejam dengan karyawannya. Sedikit saja
melakukan kesalahan, langsung diberi sanksi. Mereka tidak diperbolehkan
kemana-mana bahkan makan pun harus di depan komputer," ujar sumber,
sembari menyebutkan, 90% pekerja dari judi online yang dikendalikan Buyung
tersebut merupakan anak-anak muda Indonesia. Mereka bertugas sebagai
operator dengan gaji sebesar Rp5 - 10jt per bulan.

Bahkan, lanjut sumber, ada juga pekerja diusir dari mess, sementara
passportnya ditahan oleh pihak Buyung.

Yang lebih sadisnya, para pekerja itu akan didenda dengan angka yang tidak
masuk akal dengan menyuruh mereka menghubungi keluarga dalam waktu 2x24
jam.

"Ahen alias Justin dan Richard Tioman alias James sudah terkenal di dunia
marketing dengan cara duit membeli orang atau team yang sudah pengalaman.
Sudah banyak korbannya. Yang membaca ini merasa sendiri aja, apakah benar
atau tidak?" pungkas sumber.(Al/Zp)


